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Abstrak

Dinamika pasar global menuntut perusahaan multinasional untuk mengadopsi strategi bisnis
yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga mengintegrasikan aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
strategi bisnis berkelanjutan pada perusahaan multinasional serta mengkaji dampaknya
terhadap daya saing dan keberlanjutan operasional di pasar global. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur dan analisis data
sekunder yang bersumber dari laporan keberlanjutan, laporan tahunan perusahaan
multinasional, serta dokumen kebijakan internasional terkait keberlanjutan dan ESG. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi bisnis berkelanjutan, seperti efisiensi
energi, inovasi ramah lingkungan, tanggung jawab sosial perusahaan, serta praktik tata kelola
yang transparan, berkontribusi terhadap peningkatan reputasi perusahaan, perluasan pangsa
pasar, dan penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan. Selain itu, strategi
berkelanjutan membantu perusahaan dalam menghadapi tekanan regulasi internasional,
perubahan preferensi konsumen, serta risiko lingkungan yang semakin kompleks. Secara
keseluruhan, strategi bisnis berkelanjutan merupakan elemen penting dalam memastikan
ketahanan, legitimasi, dan daya saing jangka panjang perusahaan multinasional di pasar
global.

Kata kunci: Strategi Bisnis Berkelanjutan; Perusahaan Multinasional; ESG; Pasar Global; Daya saing

Abstract

The dynamics of the global market require multinational companies to adopt business strategies that are not only
profit-oriented but also integrate environmental, social, and governance (ESG) aspects. This study aims to analyze
the implementation of sustainable business strategies in multinational companies and examine their impact on
competitiveness and operational sustainability in the global market. This research employs a descriptive qualitative
approach based on a literature review and secondary data analysis obtained from sustainability reports and annual
reports of selected multinational companies, as well as international policy documents related to sustainability and
ESG. The findings indicate that the adoption of sustainable business strategies, such as energy efficiency,
environmentally friendly innovation, corporate social responsibility, and transparent governance practices,
contributes to improving corporate reputation, expanding market share, and strengthening relationships with
stakeholders. Furthermore, sustainable strategies help multinational companies respond effectively to international
requlatory pressures, changing consumer preferences, and increasingly complex environmental risks. Overall,
sustainable business strategies are essential in ensuring resilience, legitimacy, and long-term competitiveness of
multinational companies in the global market.
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PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi telah meningkatkan intensitas persaingan di pasar internasional
dan mendorong perusahaan multinasional untuk terus beradaptasi dengan dinamika lingkungan
bisnis yang semakin kompleks. Tidak lagi cukup bagi perusahaan untuk hanya berorientasi pada
pencapaian laba jangka pendek, karena konsumen, investor, dan pemerintah kini semakin
menaruh perhatian besar terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab secara lingkungan,
sosial, dan tata kelola (environmental, social, and governance/ESG). Kondisi ini menjadikan
keberlanjutan sebagai isu strategis yang tidak terpisahkan dari aktivitas bisnis perusahaan
multinasional.

Perusahaan multinasional memiliki peran yang sangat signifikan dalam perekonomian
global, mengingat skala operasionalnya yang luas serta pengaruhnya terhadap rantai pasok
lintas negara. Aktivitas produksi, distribusi, dan pemasaran yang dilakukan perusahaan
multinasional berkontribusi besar terhadap konsumsi sumber daya alam, emisi karbon, serta
kondisi sosial di berbagai wilayah. Oleh karena itu, tuntutan terhadap perusahaan multinasional
untuk menerapkan strategi bisnis berkelanjutan semakin menguat, seiring dengan
meningkatnya kesadaran global terhadap perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan praktik tata
kelola perusahaan yang etis.

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan strategi bisnis berkelanjutan dapat
memberikan manfaat tidak hanya dari sisi lingkungan dan sosial, tetapi juga dari sisi ekonomi.
Strategi seperti efisiensi energi, inovasi ramah lingkungan, pengelolaan rantai pasok
berkelanjutan, serta penguatan tata kelola perusahaan terbukti mampu meningkatkan reputasi,
loyalitas pelanggan, dan kepercayaan investor. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi
memperkuat daya saing perusahaan multinasional di pasar global.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan
antara keberlanjutan dan kinerja keuangan atau nilai perusahaan, dengan pendekatan kuantitatif
berbasis data pasar modal. Kajian yang menempatkan strategi bisnis berkelanjutan sebagai
kerangka strategis perusahaan multinasional dalam menghadapi dinamika pasar global,
khususnya melalui pendekatan kualitatif dan sintesis berbagai sumber data, masih relatif
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) terkait pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai bagaimana strategi bisnis berkelanjutan diimplementasikan dan
bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap daya saing perusahaan multinasional di
pasar global.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk
strategi bisnis berkelanjutan yang diterapkan oleh perusahaan multinasional serta mengkaji
dampaknya terhadap daya saing di pasar global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur mengenai strategi bisnis dan keberlanjutan,
serta kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan multinasional dalam merumuskan strategi
yang mampu menyeimbangkan kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial secara
berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Strategi Bisnis
Strategi bisnis merupakan rencana jangka panjang yang dirancang untuk mencapai
keunggulan kompetitif melalui pengelolaan sumber daya dan penentuan arah perusahaan.
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Menurut Porter (1985), strategi bisnis berkaitan dengan posisi kompetitif perusahaan
dalam industri melalui diferensiasi, keunggulan biaya, atau fokus pasar. Dalam konteks
perusahaan multinasional, strategi bisnis harus mempertimbangkan variasi kondisi pasar
internasional, perbedaan budaya, regulasi, serta dinamika ekonomi global.

Keberlanjutan (Sustainability) dalam Bisnis

Bisnis berkelanjutan merupakan pendekatan bisnis yang menekankan keseimbangan
antara profit, manusia (people), dan planet (planet). Model ini dikenal dengan konsep Triple
Bottom Line (TBL) yang diperkenalkan oleh John Elkington.

Keberlanjutan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara
konsisten tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenubhi
kebutuhannya (WCED, 1987). Konsep ini biasanya dijelaskan melalui tiga dimensi utama:

1. Lingkungan (Environmental): pengurangan dampak ekologis, efisiensi energi,
pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya.

2. Sosial (Social): peningkatan kesejahteraan masyarakat, perlindungan hak pekerja, dan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

3. Tata Kelola (Governance): praktik manajemen yang transparan, akuntabel, dan etis.

Strategi Bisnis Berkelanjutan
Strategi bisnis berkelanjutan adalah pendekatan perusahaan dalam mengintegrasikan
nilai-nilai keberlanjutan ke dalam seluruh proses bisnis. Menurut Epstein & Buhovac (2014),
strategi ini meliputi perencanaan, implementasi, serta evaluasi program berkelanjutan untuk
meningkatkan kinerja ekonomi sekaligus memperbaiki dampak sosial dan lingkungan.
Komponen penting strategi berkelanjutan meliputi:
1. Inovasi ramah lingkungan

Penggunaan energi terbarukan

Green supply chain management

Produksi beretika (ethical production)

Pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting)

Green Production - produksi ramah lingkungan, efisiensi energi, manajemen limbah

Sustainable Supply Chain - rantai pasok berkelanjutan

CSR (Corporate Social Responsibility) - tanggung jawab sosial perusahaan

ESG Integration - integrasi aspek lingkungan, sosial, tata kelola
. Circular Economy - konsep ekonomi sirkular dengan meminimalkan sampah
. Green Marketing - pemasaran berbasis keberlanjutan

Strategi ini membantu perusahaan meningkatkan reputasi, efisiensi operasi, dan
kepatuhan terhadap regulasi internasional.

O P NG PN
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Perusahaan Multinasional (Multinational Corporations/MNCs)

Perusahaan multinasional adalah organisasi bisnis yang beroperasi di lebih dari satu
negara dengan struktur global yang kompleks. Rugman & Collinson (2012) menjelaskan
bahwa MNC memiliki keunggulan berupa kemampuan mengakses pasar luas, sumber daya
global, dan diversifikasi risiko. Namun, MNC juga menghadapi tantangan besar terkait
standar lingkungan, hukum, budaya, dan tuntutan konsumen yang berbeda antarnegara.
Karena skala operasionalnya, MNC sangat berpengaruh dalam mendorong praktik bisnis
berkelanjutan secara global. Mereka memiliki kapasitas investasi dan teknologi untuk
menerapkan strategi berkelanjutan yang berdampak signifikan.

Pasar Global dan Dinamika Persaingan

Pasar global ditandai oleh integrasi ekonomi internasional, liberalisasi perdagangan,
perkembangan teknologi, serta mobilitas modal dan informasi yang tinggi. Menurut Kotler &
Keller (2016), pasar global menuntut perusahaan untuk mampu beradaptasi dengan cepat
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terhadap perubahan preferensi konsumen, regulasi perdagangan, serta intensitas kompetisi
yang tinggi.
Dalam konteks keberlanjutan, pasar global semakin didorong oleh:

1. Kebijakan internasional terkait perubahan iklim

2. Tekanan konsumen terhadap produk ramah lingkungan

3. Penilaian investor berdasarkan kinerja ESG

4. Standar perdagangan global yang mengutamakan etika dan kelestarian

Hal ini mengharuskan perusahaan multinasional menerapkan strategi bisnis yang

memenuhi standar keberlanjutan global.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Freeman (1984) menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai kelompok pemangku kepentingan
seperti karyawan, konsumen, pemerintah, komunitas lokal, dan lingkungan. Penerapan
strategi berkelanjutan membutuhkan keterlibatan dan dukungan seluruh pemangku
kepentingan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan jangka panjang.

Teori Keunggulan Kompetitif
Porter (1990) menegaskan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif
melalui inovasi, peningkatan kualitas, dan diferensiasi dan menjelaskan bahwa perusahaan
dapat bersaing melalui diferensiasi, biaya rendah, dan fokus. Integrasi keberlanjutan dapat
menjadi faktor diferensiasi kuat di pasar global.
Strategi bisnis berkelanjutan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif karena mampu:
1. Mengurangi biaya operasional melalui efisiensi energi
2. Meningkatkan citra dan reputasi
3. Meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk ramah lingkungan
4. Memenuhi tuntutan regulasi sebelum pesaing melakukannya
Dengan demikian, keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab sosial, tetapi juga
strategi bisnis untuk meningkatkan daya saing.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
penerapan strategi bisnis berkelanjutan pada perusahaan multinasional serta implikasinya
terhadap daya saing di pasar global. Desain deskriptif memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan fenomena, pola, dan praktik keberlanjutan berdasarkan berbagai sumber
data yang relevan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder dan data primer
terbatas. Data sekunder diperoleh dari laporan keberlanjutan (sustainability reports), laporan
tahunan perusahaan multinasional, publikasi organisasi internasional, serta artikel jurnal
ilmiah yang membahas strategi keberlanjutan dan ESG. Sementara itu, data primer terbatas
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan akademisi dan praktisi yang memiliki
kompetensi di bidang bisnis internasional dan keberlanjutan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, dokumentasi, dan
wawancara. Studi literatur bertujuan untuk mengidentifikasi konsep, teori, serta temuan
empiris terkait strategi bisnis berkelanjutan dan daya saing global. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan dan menelaah laporan keberlanjutan serta dokumen resmi
perusahaan multinasional. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh
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pandangan dan konfirmasi terhadap praktik keberlanjutan yang diterapkan di berbagai
konteks perusahaan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Tahapan
analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, informasi yang relevan dengan fokus penelitian diseleksi dan dikelompokkan ke dalam
tema-tema utama, seperti dimensi lingkungan, sosial, dan tata kelola. Tahap penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel ringkas untuk mempermudah interpretasi.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mensintesis temuan dari berbagai
sumber guna memperoleh gambaran utuh mengenai peran strategi bisnis berkelanjutan
dalam meningkatkan daya saing perusahaan multinasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menganalisis implementasi strategi bisnis berkelanjutan pada perusahaan
multinasional berdasarkan tiga dimensi utama keberlanjutan, yaitu lingkungan
(environmental), sosial (social), dan tata kelola (governance/ESG). Analisis dilakukan
terhadap lima perusahaan multinasional sebagai representasi praktik keberlanjutan di pasar
global.

Tabel 1. Tingkat Implementasi Strategi Bisnis Berkelanjutan pada Perusahaan

Multinasional
Perusahaan | Environmental | Social | Governance
MNC A 85 80 88
MNC B 78 75 82
MNCC 92 89 90
MNC D 74 70 76
MNCE 88 82 85

Sumber: Data Primary, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh perusahaan multinasional telah menerapkan
strategi bisnis berkelanjutan, meskipun dengan tingkat implementasi yang bervariasi. MNC
C memiliki skor tertinggi pada seluruh dimensi ESG, sedangkan MNC D menunjukkan skor
terendah. Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan tingkat komitmen dan kesiapan
perusahaan dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnis.

Pada dimensi lingkungan, skor implementasi berada pada rentang 74-92. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah mengadopsi praktik efisiensi energi,
penggunaan energi terbarukan, serta pengelolaan limbah. Pada dimensi sosial, skor berada
pada rentang 70-89, yang mencerminkan variasi dalam penerapan program tanggung jawab
sosial perusahaan, perlindungan tenaga kerja, dan pemberdayaan masyarakat.

Pada dimensi tata kelola, skor berada pada rentang 76-90, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar perusahaan telah memiliki sistem tata kelola yang relatif baik, meskipun masih
terdapat ruang perbaikan pada beberapa perusahaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis berkelanjutan telah menjadi
bagian penting dalam operasional perusahaan multinasional. Perusahaan dengan skor ESG
tinggi, seperti MNC C dan MNC E, menunjukkan komitmen yang kuat dalam
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam strategi bisnis mereka.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas
tambahan, tetapi sebagai strategi inti perusahaan.
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Pada dimensi lingkungan, tingginya skor pada beberapa perusahaan
mencerminkan semakin kuatnya tuntutan global terhadap pengurangan emisi karbon,
efisiensi energi, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan. Implementasi strategi
lingkungan berkontribusi tidak hanya terhadap perlindungan ekosistem, tetapi juga
terhadap peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya jangka panjang.

Pada dimensi sosial, perusahaan yang memiliki program CSR berkelanjutan
dan kebijakan ketenagakerjaan yang adil cenderung memperoleh reputasi yang lebih
baik di mata pemangku kepentingan global. Hal ini memperkuat legitimasi
perusahaan serta meningkatkan loyalitas pelanggan dan produktivitas karyawan.
Pada dimensi tata kelola, praktik transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap
standar etika internasional terbukti meningkatkan kepercayaan investor dan
meminimalkan risiko bisnis. Tata kelola yang kuat menjadi fondasi penting bagi
perusahaan multinasional dalam menjalankan aktivitas bisnis lintas negara.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan
multinasional dengan tingkat implementasi strategi bisnis berkelanjutan yang tinggi
memiliki daya saing yang lebih kuat di pasar global. Integrasi ESG ke dalam strategi
bisnis mampu menciptakan nilai jangka panjang sekaligus memperkuat posisi
perusahaan dalam menghadapi persaingan internasional.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi bisnis berkelanjutan
pada perusahaan multinasional serta implikasinya terhadap daya saing di pasar global.
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa seluruh perusahaan
multinasional yang dianalisis telah menerapkan strategi bisnis berkelanjutan dalam berbagai
tingkat, dengan variasi komitmen dan kesiapan pada masing-masing dimensi lingkungan,
sosial, dan tata kelola.

Dimensi lingkungan, sosial, dan tata kelola terbukti memiliki peran penting dalam
memperkuat posisi perusahaan multinasional di pasar global. Perusahaan dengan tingkat
implementasi ESG yang lebih tinggi menunjukkan reputasi yang lebih baik, efisiensi
operasional yang lebih tinggi, serta tingkat kepercayaan pemangku kepentingan yang lebih
kuat dibandingkan perusahaan dengan tingkat implementasi yang rendah.

Secara keseluruhan, strategi bisnis berkelanjutan merupakan elemen strategis yang
tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga sebagai
sumber keunggulan kompetitif jangka panjang. Integrasi keberlanjutan ke dalam strategi inti
perusahaan multinasional menjadi prasyarat penting bagi perusahaan untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya saing di tengah dinamika pasar global yang
semakin kompleks.
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